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ABSTRAK

Semarang merupakan ibu kota Provinsi Jawa Tengah yang terletak di wilayah pesisir dan terjadi
perubahan ekosistem pesisir akibat dampak dari pembangunan wilayah pantai serta perubahan lingkungan.
Khususnya di empat kecamatan pesisir yaitu Kecamatan Tugu, Semarang Barat, Semarang Utara, dan Genuk
dimana terjadi erosi yang menyebabkan perubahan garis pantai serta menyebabkan wilayah tersebut menjadi
rentan terhadap bencana seperti banjir rob, degradasi ekosistem, dan rusaknya fasilitas di wilayah pesisir.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan garis pantai (luasan erosi dan akresi) dari tahun
2003-2018 dan mengetahui nilai kerentanan pesisir Kota Semarang menggunakan metode CVI (Coasta/
Vulnerability No.). Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampiing digunakan untuk
penelitian yang memerlukan kriteria khusus, dimana teknik pengambilan sampel dengan sengaja berdasarkan
suatu pertimbangan dan tujuan tertentu. Perhitungan luasan erosi dan akresi dilakukan dengan meng-
tumpangsusun citra satelit Landsat dan Sentinel 2. Diketahui luasan erosi terbesar di pesisir Kota Semarang
terjadi pada tahun 2008 — 2013 dengan luasan 337,986 ha, sedangkan akresi terbesar terjadi pada tahun
2013-2018 dengan luasan 195,338 ha. Analisis kerentanan pantai dengan indeks kerentanan pantai atau CVI
di pesisir Kota Semarang termasuk dalam kategori kerentanan sangat tinggi, dengan nilai setiap bobot
kerentanan pada Kecamatan Tugu sebesar 32,27, Kecamatan Semarang Barat dan Semarang Utara sebesar
14,43, serta Kecamatan Genuk sebesar 28,87. Variabel yang paling dominan dan berperan dalam menentukan
nilai kerentanan pantai pada penelitian ini yaitu geomorfologi, kemiringan pantai, dan erosi/akresi.

Kata Kunci: Perubahan garis pantai, erosi, akresi, CVI, GIS, Kota Semarang
ABSTRACT

Semarang is the capital city of Central No., located in coastal area where as the changes in coastal
ecosystemns was occured eknik the impact of coastal development and environmental changes, especially in
four coastal subdistricts such as Tugu, Semarang Barat, Semarang Utara and Genuk. In these subdistricts
erosion caused coastlinelBanges and eknik earea vulnerable to disasters like flood, ecosystem degradation,
and darmage to facilities in the coastal area. The study ainffio investigate the coastline change (erosion and
accretion area) from 2003-2018 and to assess the value of coastal vuinerability in Semarang City by using CVI
(Coastal Vuinerability No.) method. Purposive sampling method has been used as research that requires special
criteria which is a deliberate sampling based on a particular consideration and purpose. Erosion and accretion
area was calculated by using overiaying techniques of Landsat and Sentinel 2 satellites. ekni known that the
largest erosion in coastal of Semarang occurred during 2008-2013 with 337.986 ha, while the largest accretion
occurred during 2013-2000) with 195.338 ha. The total coastal vulnerability analysis with CVI in coastal of
Semarang categorized as very high vuinerability, consisting the value of vulnerability in Tugu subdistrict 32.27,
West Semarang and North Semarang subdistricts 14.43 and Genuk subdistrict 28.87. The most dominant
variable to determining value of coastal vuilnerabiliy in this study are geomorphology, coastal slope, and
erosion/accretion.

Keyword : Coastline change, erosion, accretion, CVI, GIS, Semarang City

PENDAHULUAN 4 kecamatan yaitu Kecamatan Tugu, Kecamatan

Semarang Barat, Kecamatan Semarang Utara, dan
Perkembangan zaman menyebabkan perubahan Kecamatan Genuk. Daerah pesisir khususnya
ekosistem di wilayah pesisir, khususnya daerah Kota kawasan pantai merupakan daerah yang paling
Semarang. Kawasan pesisir Kota Semarang meliputi banyak dimanfaatkan sebagai daerah pemukiman,
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tempat pariwisata, daerah budidaya, daerah
reklamasi, dan sarana umum lainnya (Opa, 2011).

Salah satu dampak negatif dari perkembangan
wilayah pantai yang menyebabkan perubahan
lingkungan adalah erosi, yang dapat menyebabkan
Eubahan garis pantai (Fajrin et al., 2016).
Perubahan garis pantai yang disebabkan cleh erosi
terjadi karena faktor alam dan aktivitas manusia
seperti pembukaan lahan, eksploitasi bahan galian
di daratan pesisii yang dapat mengubah
keseimbangan garis pantai. Garis pantai memiliki
sifat yang tidak tetap dan berpindah sesuai dengan
kondisi pasang surut air laut. Keberadaan garis
pantai sangat penting, di antaranya untuk kegiatan
perencanaan pembangunan dan perlindungan
wilayah pesisir (Anggraini et al., 2017).

Proses geografis di wilayah pesisir pantai
Semarang sangat dinamis, salah satu penyebab
kerusakan pantai akibat erosi maupun akresi adalah
kerentanan pantai itu sendiri. Interaksi antara aspek
oseanografi dapat menyebabkan terjadinya
perubahan garis pantai (Sakka et al., 2014).
Informasi mengenai perubahan garis pantai dan
kerentanan pesisir sangat penting untuk diketahui
sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam
mengelola perairan dan pengelolaan perikanan
khususnya di pesisir Kota Semarang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perubahan garis
pantai (luasan erosi dan akresi) dari tahun 2003-
2018 di pesisir Kota Semarang, serta untuk
mengetahui nilai kerentanan pesisir Kota Semarang

menggunakan metode CVI (Coastal Vulnerability
No.).

METODE

Penelitian dilakukan di empat Kecamatan
pesisir Kota Semarang, yaitu Kecamatan Tugu,
Semarang Barat, Semarang Utara, dan Genuk pada
No. 2018. Metode penelitian yang digunakan yaitu
metode deskriptif eksploratif yaitu penelitian yang
menyajikan data secara sistematik berdasarkan
fakta yang ada di lapangan serta bertujuan untuk
melihat  keadaan suatu  fenomena  dan
menggambarkannya dengan tidak menguiji
hipotesa. Sedangkan [Ekasi penelitian ditentukan
dengan menggunakan metode purposive sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel dengan sengaja
dan berdasarkan suatu pertimbangan dan tujuan
tertentu. Kriteria penentuan titik sampiing dalam
penelitian ini dilakukan dengan menyesuaikan titik
terjadinya perubahan garis pantai akibat erosi di
empat stasiun pengamatan di pesisir Kota
Semarang vaitu di  Pantai  Mangunharjo
(6956'19,66"LS dan 110018'49,35"BT), Pantai
Tirang (695713,08"LS dan 110021'29,89"BT),
Pantai Baruna (6056'42,76"LS dan
110923'43,44"BT), dan Pantai Genuk (6°56'4,35"LS
dan 110027'32,94"BT) dengan satu titk sampling
pada tiap stasiunnya. Sehingga terdapat 4 stasiun
dengan 4 titik sampling (Gambar 1).
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian kecamatan pesisir Kota Semarang.

38




Analisis Perubahan Garis Pantal Akibat Erosi di PESISi KOt@ SEMAarang. ... viisiviinsisin s oo (SM0T €E dl)

Tabel 1. Kategori penilaian indeks kerentanan pantai.

Sangat
Rendah Rendah Menengah Tinggi Sangat Tinggi
No. Variabel 1 2 3 4 5
) Pantai pasir,
Pantai Bertebing f::éi?}'”g Pantai berbatu  rawa-rawa
A Geomorfologi bertebing menengah, berbattj kerikil, Estuari, pantai, delta,
berbatu berbatu il n’ o Lagoon mangrove,
terumbu karang
B Erosifakresi pantai
(m?2/tahun) >2,0 1,0-2,0 (-1,0)-1,0 (-2,0)~(-1,0) <(-2,0)
c Kemiringan pantai
(%) >1,20 1,20-0,90 0,90-0,60 0,60-0,30 <0,30
Kenaikan muka air
D laut relatif
(mm/tahun) <1,8 1,8-2,5 2,5-3,0 3,0-3,4 >3,4
e Tinggi Gelombang
Rata-rata (m) <0,55 0,55-0,85 0,85-1,05 1,05-1,25 >1,25
E Kisaran Pasang
R4f@-rata (m) >6,0 4,0-6,0 2,0-4,0 1,0-2,0 <1,0

Sumber: Hammar-klose et al (2003); Pendieton et a (2004); Pendleton et al (2010)
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Gambar 2. Skema pendekatan masalah.

Proses yang dilakukan pada penelitian ini sampel yang berupa data primer dilakukan
dimulai dari pengumpulan data, survei lapangan, sebanyak satu kali pada setiap stasiun. Lokasi titik
dan pengolahan data. Dapat dilihat pada skema sampling diperolen  berdasarkan  kombinasi
pendekatan fkalah (Gambar 2). Pengumpulan koordinat lokasi dengan pengamatan pendahuluan
data dimulai dari data primer dan data sekunder. menggunakan citra Google Earth 2018 untuk
Data primer yang dibutuhkan adalah data mengetahui daerah yang terdampak erosi. Setelah
pengambilan sampel sedimen pada setiap itu dilakukan No. di lapangan (Ground Check)
kecamatan, pengukuran kemiringan pantai, serta dengan menggunakan GPS untuk diplotkan
pengamatan  kondisi geomorfologi  pantai. menggunakan citra satelit Landsat dan Sentinel 2.

Sedangkan data sekunder berupa data gelombang,
pasang surut, kenaikan muka air laut, serta data
citra satelit Landsat dan Sentinel 2. Pengambilan
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Pengamatan dan Pengukuran Variabel

Salah satu metode untuk mengetahui seberapa
rentan suatu pantai adalah dengan menggunakan
mod(fkasi metode CVI (Coastal Vuinerability No.)
dari Hammar-klose et al. (2003), Pendleton et al.
(2004), Pendleton et al. (2010), dan Loinenak et al.
(2015). Metode CVI merupakan metode yang baik
digunakan untuk penilaian kerentanan di wilayah
pantai karena selain mudah dipahami dan
dilakukan, metode CVI juga bisa diterapkan di
setiap kondisi wilayah pesisir dan ketersediaan
variabel dapat disesuikan dengan kondisi dan lokasi
wilayah pesisir ataupun objek yang akan dikaji. Data
variabel yang digunakan dalam penentuan nilai CVI
pada ekosistem pantai vyaitu geomorfologi,
didapatkan dengan cara pengamatan langsung di
lapangan berdasarkan jenis pantai yang terdapat
dalam tabel kategori penilaian Indeks Kerentanan
Pantai
(Tabel 1).

Variabel kemiringan pantai dilakukan dengan
pengukuran /n situ, untuk mengetahui seberapa
besar kemiringan pantai dari lokasi penelitian yang
diambil pada setiap kecamatan. Pengukuran
kemiringan pantai menggunakan modifikasi alat
yang menyerupai cara kerja kompas yaitu berupa
kayu sepanjang 2 m dengan tambahan rolf meter.
Data dari pengukuran kemiringan dihitung
menggunakan Persamaan 1 (Panjaitan et al.,
2012):

« = arc tan f ........................................ . (1)
di mana :

a = Sudut yang dibentuk (°)

X = Panjang kayu (2 meter)

Jarak antara garis tegak lurus yang
dibentuk oleh kayu horizontal dengan
permukaan pasir dibawahnya

b

Variabel erosi dan akresi didapatkan dengan
cara interpretasi dari data citra satelit Landsat dan
Sentinel 2 pada kurun waktu 2003-2018. Tujuan
pengambilan rentang waktu mulai dari 2003, 2008,
2013, hingga 2018 adalah untuk mengetahui
seberapa besar perubahan luas wilayah di pesisir
Kota Semarang baik yang disebabkan oleh erosi
maupun akresi. Menurut Sardiyatmo et al. (2013),
interpretasi citra satelit dalam kurun waktu tertentu
melalui sistem informasi geografis merupakan cara
cepat untuk mengetahui perubahan garis pantai
yang terjadi di wilayah Pantai Utara Semarang.

Data kenaikan muka air laut berupa data
sekunder yang diperoleh melalui pengamatan satelit
altimetri TOPEX/Poseidon dengan resolusi 0.5°
yang diambil dari website
https://www.aviso.altimetry.ft tahun 1993-2009
berdasarkan data dari penelitian Husnayaen et al.
(2018), dengan perkiraan bahwa kenaikan muka air
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laut di pesisir Kota Semarang pada setiap tahunnya
tidak jauh berbeda dengan tahun-tahun
sebelumnya.

Pasang surut air laut dan juga tiupan angin laut
mampu menghasilkan gelombang serta arus laut
yang kuat. Data gelombang dan pasang surut rata-
rata pada penelitian ini menggunakan data satelit
altimetri yang telah diolah oleh BMKG (Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika). Metode
yang paling efisien untuk mengetahui perubahan
garis pantai adalah dengan sistem penginderaan
jauh melalui citra satelit.

Metode pengolahan data citra yang digunakan
dalam penelitian ini mengacu pada Rozigin & Gustin
(2011). Citra satelit Landsat (Path 120 dan Row 65)
dan Sentinel 2 yang telah diunduh dari website
USGS dilakukan proses penggabungan band, lalu
koreksi radiometrik, koreksi geometrik, cropping
(pemotongan citra), dan enhancement (penajaman
citra). Setelah itu dilanjutkan dengan digitasi On
Screen, pengecekan lapangan, dan terakhir
dilakukan analisis perubahan garis pantai dengan
cara tumpangsusun dari hasil digitasi menggunakan

software ArcGIS 10.2.2
(Gambar 3).
Citra Landsat Penggabungan | . | Rorekst Radiomerik,
dan Seatinel 2 bnd [ mmen
J
i
DigitasiOn | | Pengecekan | Pm;?ﬂf%ims
Screen Lapangan Pantai
|
i
Peta Perubahan
Garis Pantai

Gambar 3. Diagram alir metode pengolahan data
citra.

Pada penelitian ini juga dilakukan pengambilan
sampel sedimen dengan tujuan untuk mengetahui
tekstur sedimen yang mendominasi dan berpotensi
menjadi penyebab terjadinya erosi di wilayah pesisir
Kota Semarang. Penentuan tesktur sedimen
menggunakan metode pemipetan, serta dilakukan
penimbangan berat dan penentuan persentase
sedimen menggunakan rumus. Setelah
memperoleh hasil persentase sedimen, lalu
direpresentasikan dengan peta menggunakan

enik interpolasi data (IDW/ Inverse Distance
Weighting) menggunakan software ArcGIS untuk
mengetahui sebaran sedimennya. Berat sedimen
sift ditentukan dengan Persamaan 2. Untuk
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persentase sedimen jenis day ditentukan dengan
Persamaan 3.

Beratsilt = (a—b) + (b—¢) + (c—d) + (d—e)..(2)

Beratclay = BT - berat sand - berat silt ..................(3)
di mana:
BT = Berat Total sampel yang digunakan (25

gram). Berat masing-masing sedimen
dikonversikan dalam bentuk persen (%).

Analisis Data CVI ( Coastal Vulnerability No.)

Menurut Loinenak et al. (2015), nilai masing-
masing variabel terdiri dari 5 kelas yaitu, sangat
rendah; rendah; menengah; tinggi; sangat tinggi
(Persamaan 4).

cvl = ’%(4)

di mana:

CV1 = nilai (skor) Indeks Keretanan Pantai
ranking variabel geomorfologi

ranking variabel perubahan garis pantai
ranking variabel sfgpe pantai

ranking variabel kenaikan muka laut
ranking variabel tinggi gelombang rata-rata
ranking variabel rerata kisaran pasang surut

D a0 T

Banyaknya variabel yang digunakan yaitu enam
variabel, sehingga dibagi dengan banyaknya
variabel yaitu 6. Maka akan tercapai hasil nilai
kerentanan ekosistem pantai yang dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Penentuan Kategori Kerentanan dari Nilai
Indeks Kerentanan Pantai.

Nilai CVI Kategori Kerentanan
<20,5 Rendah
20,5-25,5 Menengah
25,6-29,0 Tinggi
>29,0 Sangat Tinggi
Sumber : Hammar-kiose et al, (2003)

Analisis Data Spasial

Tahap analisis data spasial untuk perubahan
garis pantai tahun 2003-2013 setelah dilakukan
proses interpretasi citra satelit, maka hasil digitasi
on screen tersebut dilakukan proses tumpangsusun
antara peta garis pantai tahun 2003, 2008, dan
2013. Untuk mengetahui perubahan garis pantai
tahun 2013-2018 dengan melakukan proses
tumpangsusun peta garis pantai tahun 2013 dan
2018. Sedangkan wuntuk menganalisis luas
terjadinya erosi dan akresi tahun 2003-2018 yaitu
dengan melakukan proses tumpangsusun pada peta
tahun 2003 dan 2018 yang telah di interpretasi
sehingga dapat dianalisis luasan terjadinya erosi

wrnnenne o (SAMT €L A1)

dan akresi yang terjadi di wilayah pesisir Kota
Semarang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perubahan Garis Pantai di Wilayah Pesisir
Kota Semarang

Berdasarkan analisis citra satelit yang
dilakukan di empat kecamatan pesisir Kota
Semarang, Kecamatan  Genuk  merupakan
kecamatan pesisir dengan erosi terluas yaitu seluas
298,019 ha dari tahun 2003 — 2018. Luas erosi dan
akresi di Pesisir Kota Semarang dapat dilihat pada
Tabel 3. Erosi pantai disebabkan karena
Kecamatan Genuk yang dipadati oleh penduduk dan
banyaknya bangunan tempat industri serta
kerusakan akibat pencemaran lingkungan, Selainitu
di Kecamatan Genuk juga terjadi eksploitasi air
tanah yang berlebihan serta beban tanah untuk
pemukiman yang tinggi sehingga menyebabkan
terjadinya penurunan muka tanah yang dapat
menimbulkan banjir rob.

Tabel 3. Luas Erosi dan Akresi di Pesisir Kota Semarang.

No. Tahun (-) Luas (+) Luas
Erosi (ha) Akresi (ha)
1. 2003-2008 (-) 313,989 (+) 104,589
2. 2008-2013 (-) 337,986 (+) 109,223
3 2013-2018 (-) 263,957 (+) 195,338

Terjadinya erosi pantai menyebabkan tanah
mengalami penurunan kualitas dalam menyerap air.
Nugroho (2015), menyatakan bahwa dampak
lanjutan yang akan ditimbulkan dari genangan rob
adalah meningkatnya laju erosi, perubahan kondisi
ekosistem pantai, mundurnya garis pantai,
meningkatnya kerusakan bangunan di dekat pantai
dan terganggunya aktivitas penduduk di daerah
pemukiman, pertambakan, dan perindustrian.
Selain Kecamatan Genuk, Kecamatan Tugu juga
merupakan kecamatan pesisir yang mengalami
erosi. Daerah ini banyak mengalami perubahan dari
yang awalnya hutan mangrove dialih fungsikan
menjadi tambak. Sehingga saat terjadinya erosi,
banyak warga pesisir di Kecamatan Tugu
kehilangan lahan tambak. Selain itu, akibat erosi
dan air laut naik sehingga masuk ke dalam sungai
dengan intensitas yang cukup tinggi menyebabkan
akses jalan di pesisir Kecamatan Tugu menjadi
tenggelam (Hartati et al., 2016).

Kecamatan Semarang Barat berdasarkan hasil
yang diperolenh telah terjadi penambahan daratan
(akresi) akibat adanya proses sedim@tasi yang
dibawa oleh sungai yang bermuara ke laut. Hal ini
diperkuat oleh Fajrin et al. (2016) bahwa pada
kawasan Semarang Barat terjadi proses sedimentasi
yang lebih dominan dibanding proses erosi itu
sendiri yang diduga disebabkan oleh adanya proses
transpor sedimen dari sungai yang terbawa menuju
muara laut. Sedangkan kawasan Semarang Utara
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telah terjadi proses erosi pantai serta akresi dari
tahun ke tahun dengan luas rata-rata yang hampir
sama serta merupakan lokasi dilakukannya
reklamasi pantai (Pantai Maron). Berdasarkan hasil
penelitian (Margues & Khakhim, 2014), reklamasi
pantai terjadi di kecamatan Semarang Utara,
reklamasi tersebut untuk peruntukan kawasan
transportasi, pemukiman, dan perkantoran serta
kawasan wisata. Namun pada intinya, wilayah
pesisir Kota Semarang telah mengalami proses erosi
pantai yang lebih dominan dibandingkan proses
akresi pada setiap tahunnya.

Proses erosi dan akresi di wilayah pesisir Kota
Semarang disebabkan oleh beberapa faktor alam,
diantaranya angin dan gelombang, arus, pasang
surut, serta transpor sedimen. Telah banyak upaya
yang dilakukan oleh masyarakat pesisir Kota
Semarang, seperti penanaman mangrove serta
membangun alat pemecah ombak (break water)
yang berguna untuk menanggulangi dampak

T T T T

1:50.000

T T

terjadinya erosi pantai. Berdasarkan penelitian
(Hakim et al., 2015), bahwa pencegahan erosi yang
terjadi di Pantai Semarang pendekatan
penanggulangan dengan dilakukan pembangunan
bangunan pantai dengan alasan bangunan pantai
relatif lebih cepat untuk pencegahan terhadap
terjadinya erosi, bangunan yang dipilih yaitu groin.
Hasil analisis citra satelit dari tahun 2003, 2008,
2013, dan 2018 diperoleh data mengenai daerah
erosi dan akresi yang dapat diihat pada
Gambar 4, Gambar 5, dan Gambar 6. Luas erosi
dan akresi di Pesisir Kota Semarang menunjukkan
bahwa luasan erosi terbesar tahun 2008 sampai
2013 dengan luas 337,986 ha dan akresi terbesar
pada tahun 2013 sampai 2018 dengan luas 195,338
ha. Sedangkan luasan erosi terkecil terjadi antara
tahun 2013 hingga 2018 yaitu dengan luas 263,957
ha dan luasan akresi terkecil terjadi pada tahun
2003 hingga 2008 dengan luas 104,589 ha.
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Gambar 4. Peta erosi dan akfesi di pesiéir Kota Semarang Tahun 2003-2008.
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Gambar 5. Peta erosi dan akresi di pesisir Kota Semarang Tahun 2008-2013.
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Gambar 6. Peta erosi dan akresi di pesisir Kota Semarang Tahun 2013-2018.

Tabel 4. Persentase dan tekstur sedimen di pesisir Kota Semarang.

. Persentase (%) Jenis

Kecamatan Pantai P Silt Clay Fraksi
Tugu Mangunharjo 97,79 1,79 0,42 Pasir
Semarang Barat Tirang 97,99 1,67 0,34 Pasir
Semarang Utara Baruna 96,68 2,99 0,33 Pasir
Genuk Genuk 99,53 0,36 0,11 Pasir

N
Legenda
“'@" % Pasir
S 1:64.580 o 995298 |
98,105
0o 05 1 2 3 4 BN g5 sag
Kilometers

Semarang

Disusun Oleh:
Fani Safitri (26010114130035)
Departemen Sumberdaya Akuatik

kE Sumber:
" Data Persentase (%) Tiap Jenis Fraksi
Citra Sentinel 2 Tahun 2018

T
e

Peta Rupa Bumi Indonesia

T
nryEs,

Gambar 7. Peta sebaran pasir di pesisir Kota Semarang.

Tekstur Sedimen

Berdasarkan hasil analisis tekstur sedimen
pada wilayah pesisir Kota Semarang, diperoleh nilai
fraksi sand dari stasiun 1 hingga stasiun 4 berkisar
antara 96,68-99,53%. Persentase fraksi siftberkisar
antara 0,36-2,99%, serta persentase fraksi clay
berkisar antara 0,11-0,42%. Hasil analisis
perhitungan tekstur sedimen dan peta sebaran pasir
di wilayah pesisir Kota Semarang disajikan pada

Tabel 4 dan Gambar 7. Dari data tersebut dapat
dilihat bahwa persentase fraksi sand merupakan
fraksi sedimen yang mendominasi di seluruh titik
sampling jika dibandingkan dengan fraksi s#t dan
fraksi clay, sehingga setelah  dianalisis
menggunakan segitiga software analisis tekstur
tanah dapat diketahui bahwa tipe tekstur tanah
pada perairan pesisir Kota Semarang berupa pasir.
Menurut Widjojo (2010), laju transportasi sedimen
di daerah pantai antara lain dipengaruhi
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karakteristik sedimen, kemiringan pantai, besarnya
gelombang dan arus. Sedangkan menurut Satriadi
(2012), daerah pantai didominasi oleh sedimen
pasir, hal ini dimungkinkan karena besarnya ukuran
butir sedimen di daerah tersebut cenderung resisten
terhadap gerakan arus sehingga tidak terangkut
mengikuti kecepatan dan arah arus.

Nilai Coastal Vulnerability Index (CVI) Pesisir
Kota Semarang

Berdasarkan hasil perhitungan dan
pengamatan  variabel yang  memengaruhi
kerentanan ekosistem pantai, diketahui bahwa
variabel geomorfologi yang diperoleh  dari
pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa tipe
pantai pada pesisir Kota Semarang didominasi
pantai berpasir serta bermangrove dan beberapa
berbatu kerikil, dalam indeks kerentanan pantai
termasuk dalam kategori kerentanan tinggi dan
sangat tinggi, seperti yang disajikan pada Tabel 5.
Hal tersebut dikarenakan pada pantai dengan tipe
berpasir memiliki daya tahan yang rendah untuk
menahan terjadinya erosi pantai, sedangkan pantai
dengan tipe bertebing lebih tahan terhadap erosi
pantai (Husnayaen et al., 2018).

Pengamatan dan pengukuran erosi dan akresi
pantai menggunakan citra satelit pada Tabel 6,
khususnya Kecamatan Tugu telah terjadi erosi
seluas 591.604,8 m2 dan Kecamatan Genuk terjadi
erosi seluas 596.038,8 m2, hal tersebut dipicu oleh
penurunan muka tanah serta kenaikan muka air laut
yang disebabkan karena pemanasan global.
Terjadinya erosi di dua kecamatan tersebut
termasuk dalam kategori kerentanan tinggi.
Sedangkan di Kecamatan Semarang Barat dan
Kecamatan Semarang Utara telah terjadi akresi
seluas 243.218,9 m2 dan 97.471,21 m? yang
disebabkan oleh adanya reklamasi pantai, sehingga
termasuk dalam kategori kerentanan rendah.
Menurut Suhelmi (2013), wilayah hasil reklamasi
memiliki nilai kerentanan yang lebih rendah karena
memiliki topografi yang lebih tinggi dari pantai

sekitarnya, sehingga tidak mudah terkena dampak
kenaikan muka air laut,

Nilai kemiringan pantai seperti yang disajikan
pada Tabel 7 terdapat pada empat kecamatan
pesisir Kota Semarang berkisar antara 0.023%-
0.132%. Nilai tersebut dalam indeks kerentanan
pantai termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hasil
penelitian dari Ramadhany et al. (2012),
menyatakan bahwa wilayah pesisir Semarang
memiliki topografi yang landai dengan kemiringan
0-2% dengan sebagian besar wilayahnya hampir
sama tingginya dengan permukaan laut bahkan di
beberapa tempat berada dibawahnya.

Berdasarkan data dari Husnayaen et al. (2018),
nilai kenaikan muka air laut relatif keempat wilayah
pesisir Kota Semarang yaitu sebesar 5,9 mm/tahun.
Nilai tersebut dalam bobot indeks kerentanan pantai
tergolong sangat tinggi seperti yang telah tersaji
pada Tabel 8. Pemanasan global merupakan salah
satu faktor utama yang menyebabkan kenaikan
tinggi muka air laut. Kenaikan tinggi muka air laut
di Semarang disebabkan oleh faktor global dan
faktor lokal. Faktor global yang berpengaruh adalah
adanya penambahan masa air akibat mencairnya es
di kutub utara dan selatan yang diakibatkan oleh
kenaikan suhu atmosfer secara global atau globa/
warming. Sedangkan faktor lokal terjadi karena
pengaruh penurunan permukaan tanah (Nugroho,
2013; Wuriatmo ef al, 2012). Naiknya air laut
berekspansi ke daratan yang menyebabkan banjir
rob di beberapa wilayah di Semarang (Wirasatriya
et al., 2006). Sedangkan nilai tinggi gelombang
rata-rata pada pesisir Kota Semarang seperti yang
tersaji pada Tabel 9 yaitu sebesar 0,64 m, nilai
tersebut tergolong rendah dalam indeks kerentanan
pantai. Hasil penelitian Nugraha et al. (2015),
menyatakan bahwa kemiringan pantai (s/ope) yang
landai dapat ditemui di perairan pantai utara Jawa,
yaitu ditandai dengan karakteristik gelombang laut
yang relatif kecil. Sedangkan nilai pasang surut
rata-rata pesisir Kota Semarang sebesar 0,71 m.
Nilai tersebut tergolong sangat tinggi dalam indeks

kerentanan pantai seperti yang tersaji pada
Tabel 10.
Tabel 5. Hasil pengamatan dan nilai bobot CVI variabel geomorfologi.
. Geomorfologi Kategori
Kechmatan P! Hasil Bobot Kerentanan
Tugu Mangunharjo Pantai Berpasir, mangrove 5 Sangat Tinggi
Semarang Barat Tirang Pantai Berpasir 5 Sangat Tinggi
Semarang Utara Baruna Pantai Berpasir 5 Sangat Tinggi
Genuk Genuk Pantai Berbatu Kerikil 4 Tinggi
Tabel 6. Hasil pengukuran dan nilai bobot CVI variabel erosi/akresi.
s Erosi (-) / Akresi (+) Kategori
KScamatan Fantsl Hasil (m2/Tahun) Bobot Kerentanan
Tugu Mangunharijo (-) 591.604,8 5 Sangat Tinggi
Semarang Barat Tirang (+)243.2189 1 Sangat Rendah
Semarang Utara Baruna (+)97.471,21 1 Sangat Rendah
Genuk Genuk (-) 596.038,8 5 Sangat Tinggi
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Tabel 7. Hasil pengukuran dan nilai bobot CVI variabel kemiringan pantai.

: Kemiringan Pantai Kategori
Kecamatan Pantai Hasil (%) Bobot Kerentanan
Tugu Mangunharjo Q0132 5 Sangat Tinggi
Semarang Barat Tirang 0,077 5 Sangat Tinggi
Semarang Utara Baruna 0,042 5 Sangat Tinggi
Genuk Genuk 0,023 5 Sangat Tinggi
Tabel 8. Hasil dan nilai bobot CVI variabel kenaikan muka air laut relatif.
. Kenaikan Muka Air Laut Relatif Kategori
IECEER iisbaiee Hasil (mm/tahun) Bobot Kerentanan
Tugu Mangunharjo 59 5 Sangat Tinggi
Semarang Barat Tirang 59 5 Sangat Tinggi
Semarang Utara Baruna 59 5 Sangat Tinggi
Genuk Genuk 59 5 Sangat Tinggi

Sumber: Husnayaen et al (2018)

Tabel 9. Hasil dan nilai bobot CVI variabel tinggi gelombang rata-rata.

Kecamatan

Tinggi Gelombang Rata-rata

Pantai Kategori Kerentanan

Hasil (m) Bobot
Tugu Mangunharjo 0,64 2 Rendah
Semarang Barat Tirang 0,64 2 Rendah
Semarang Utara Baruna 0,64 2 Rendah
Genuk Genuk 064 2 Rendah

Sumber: Badan Meteorologi Kiimatologi dan Geofisika (BMKG) Kota Semarang

Tabel 10. Hasil dan nilai bobot CVI variabel pasang surut rata-rata.

Pasang Surut Rata-rata

Kecamatan Pantai Hasil (m) Bobot Kategori Kerentanan
Tugu Mangunharjo 0,71 5 Sangat Tinggi
Semarang Barat Tirang 0,71 5 Sangat Tinggi
Semarang Utara Baruna 0,71 5 Sangat Tinggi
Genuk Genuk 0,71 5 Sangat Tinggi

Sumber: Badan Meteorologi Kiimatologi dan Geofisika (BMKG) Kota Semarang

Tabel 11. Hasil Analisis Nilai Bobot CVI Ekosistem Pantai Pesisir Kota Semarang.

Kecamatan Pantai a b C d e f CVI
Tugu Mangunharjo 5 5 5 5 2 5 32,27
Semarang Barat Tirang 5 1 5 5 2 5 14,43
Semarang Utara Baruna 5 1 5 5 2 5 14,43
Genuk Genuk 4 5 5 5 2 5 28,87
Keterangan:

a = Geomorfologi

b = Erosi/Akresi

c = Kemiringan Pantai

d = Kenaikan Muka Air Laut Relatif

e = Tingg Gelombang Rata-rata

f = Tinggi Pasang Surut Rata-rata

Berdasarkan variabel-variabel fisik tersebut,
diketahui bahwa nilai indeks kerentanan pesisir
tertinggi terjadi pada Kecamatan Tugu dengan nilai
32,27, lalu Kecamatan Genuk dengan nilai 28,87
yang termasuk dalam kerentanan tinggi, dan
Kecamatan Semarang Barat serta Kecamatan
Semarang Utara memiliki nilai 14,43 termasuk
kategori kerentanan rendah. Nilai indeks
kerentanan pantai dapat dilihat pada Tabel 11. Hal
tersebut dikarenakan pada Kecamatan Semarang
Barat dan Semarang Utara terjadi peristiwa akresi
atau penambahan daratan. Meskipun demikian
wilayah pesisir Kota Semarang tidak dapat
dikatakan dalam kondisi baik, karena masih
terdapat beberapa variabel yang memengaruhi

tingginya suatu nilai kerentanan pantai di pesisir
Kota Semarang seperti variabel geomorfologi,
kemiringan pantai, dan erosi/akresi.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang
telah dilakukan vyaitu di wilayah pesisir Kota
Semarang terjadi perubahan garis pantai baik
berupa erosi maupun akresi. Luasan erosi terbesar
terjadi pada tahun 2008-2013 dengan luasan
337,986 ha, sedangkan luasan akresi terbesar
terjadi pada tahun 2013-2018 vaitu seluas
195,338 ha. Erosi di Pesisir Kota Semarang
disebabkan oleh faktor alam seperti gelombang
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serta pasang surut. Selain itu juga dipicu oleh
terjadinya penurunan muka tanah dan kenaikan
muka air laut. Sedangkan terjadinya akresi
disebabkan oleh faktor alami dan sedimentasi. Nilai
indeks kerentanan pantai atau Coastal Wuinerability
Index (CVI) di pesisir Kota Semarang termasuk
dalam kategori kerentanan sangat tinggi, dengan
nilai setiap bobot kerentanan pada Kecamatan Tugu
sebesar 32.27, Kecamatan Semarang Barat dan
Semarang Utara sebesar 14.43, serta Kecamatan
Genuk sebesar 28.87.
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